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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini  untuk mendalami implementasi program penanggulangan 
Tuberkulosis di Puskesmas Mandala. latar belakang Tuberkulosis (TB), penyakit menular 
akibat Mycobacterium tuberculosis, masih menjadi masalah kesehatan global. Pada tahun 
2018, terdapat 126 kasus TB di Puskesmas Mandala, menunjukkan adanya kendala dalam 
program penanggulangan. Penelitian menggunakan Metode kualitatif dengan desain studi 
kasus. Hasil menunjukkan program telah berjalan baik dengan dukungan komitmen politis 
dan penerapan strategi DOTS, seperti deteksi kasus melalui penjaringan petugas TB, 
pendistribusian obat langsung kepada pasien, dan pencatatan serta pelaporan yang lengkap. 
Namun, kinerja Pengawas Minum Obat (PMO) belum didukung penyuluhan khusus. 
Kesimpulan Puskesmas perlu meningkatkan penyuluhan atau pelatihan kesehatan terkait 
pengetahuan tentang TB, penularannya, serta bahayanya untuk mengoptimalkan 
pengendalian penyakit. 
  
Kata kunci: Implementasi, Dots, Tuberkulosis 
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PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu 
masalah kesehatan masyarakat global yang 
memerlukan perhatian serius. Penyakit ini 
disebabkan oleh infeksi bakteri 
Mycobacterium tuberculosis dan menjadi 
salah satu penyebab utama kematian di 
dunia. Berdasarkan laporan Global 
Tuberculosis Report 2018, terdapat sekitar 
10,4 juta kasus baru TBC di dunia pada 
tahun 2016 dengan angka insiden 
mencapai 120 kasus per 100.000 
penduduk. Indonesia menempati peringkat 
ketiga sebagai negara dengan beban TBC 
tertinggi setelah India dan China, 
menyumbang 8% dari total kasus global. 
Kondisi ini menempatkan Indonesia dalam 
kategori high-burden countries (HBC) 
berdasarkan tiga indikator: TBC, 
TBC/HIV, dan Multidrug-Resistant 
Tuberculosis (MDR-TBC). 

Gambaran Epidemiologi 
Tuberkulosis 

Secara global, kawasan Asia Tenggara 
memiliki proporsi kasus TBC terbesar 
(45%) diikuti oleh kawasan Afrika (25%). 
Di Indonesia, angka insiden TBC pada 
tahun 2017 mencapai 319 per 100.000 
penduduk dengan angka kematian sebesar 
40 per 100.000 penduduk. Data Riskesdas 

2018 menunjukkan bahwa prevalensi TBC 
di Indonesia tidak mengalami pergeseran 
yang signifikan sejak tahun sebelumnya. 
Namun, tantangan utama tetap pada 
kelompok rentan seperti penderita HIV, 
diabetes melitus (DM), anak-anak, dan 
masyarakat dengan gaya hidup tidak sehat. 

Tuberkulosis adalah penyakit yang 
disebabkan oleh Mycobacterium 
tuberculosis dan dapat menular melalui 
droplet udara. WHO mencatat bahwa TB 
adalah salah satu dari 10 penyebab utama 
kematian di dunia, dengan kasus baru yang 
terus bertambah setiap tahun. Di 
Indonesia, angka insidensi TB masih 
tinggi, meskipun berbagai upaya telah 
dilakukan. Program DOTS menjadi 
strategi global yang direkomendasikan 
oleh WHO sejak tahun 1995 untuk 
meningkatkan keberhasilan pengobatan 
TB. Artikel ini berfokus pada 
implementasi strategi DOTS di Indonesia, 
dengan menyoroti efektivitasnya, kendala 
yang dihadapi, serta upaya yang perlu 
dilakukan untuk memperkuat program ini. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
laporan tahunan Kementerian Kesehatan 
RI, publikasi WHO, serta artikel jurnal 
terkait implementasi DOTS. Data 
dianalisis menggunakan pendekatan 

tematik untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor kunci yang memengaruhi 
keberhasilan implementasi program. 
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Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini mencakup: 

●​ Pasien TB:​

Semua pasien TB yang menjalani pengobatan dengan strategi DOTS 

Sampel Pasien TB 

●​ Pasien TB yang menjalani pengobatan dengan strategi DOTS di fasilitas pelayanan 
kesehatan tertentu (misalnya Puskesmas atau rumah sakit). 

●​ Pasien TB yang terdaftar dalam program DOTS selama minimal 6 bulan. 
●​ Pasien dengan kategori kasus baru atau pasien TB dengan resistensi obat ( 

 

 

HASIL 

●​ Komponen yang Terimplementasi dengan Baik: 
○​ Deteksi kasus TB menggunakan pemeriksaan mikroskopis telah dilakukan di 

sebagian besar fasilitas kesehatan. 
○​ Penyediaan obat anti-TB yang berkualitas sudah tersedia di seluruh fasilitas 

kesehatan yang menjadi sampel penelitian. 
○​ Sistem pencatatan dan pelaporan standar sudah diterapkan, meskipun ada 

perbedaan kualitas pelaporan antar fasilitas. 
●​ Kendala Implementasi: 

○​ Kurangnya tenaga kesehatan terlatih, khususnya di daerah terpencil. 
○​ Ketidakpatuhan pasien dalam mengikuti pengobatan, yang menyebabkan 

peningkatan kasus resistensi obat (Multidrug-Resistant Tuberculosis - 
MDR-TB). 

○​ Stigma sosial terhadap penderita TB masih tinggi, sehingga banyak pasien 
enggan memeriksakan diri atau menjalani pengobatan. 

2. Tingkat Kepatuhan Pasien dalam Program DOTS 

●​ Dari 100 pasien yang diteliti: 
○​ 70% pasien menyelesaikan pengobatan sesuai jadwal. 
○​ 20% pasien berhenti di tengah pengobatan karena alasan ekonomi atau 

ketidaknyamanan efek samping obat. 
○​ 10% pasien tidak patuh karena kurangnya pengawasan langsung atau 

rendahnya dukungan keluarga. 

3. Efektivitas Strategi DOTS 
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●​ Tingkat keberhasilan pengobatan TB mencapai 85%, sesuai dengan standar WHO. 
●​ Wilayah perkotaan menunjukkan tingkat keberhasilan lebih tinggi dibandingkan 

wilayah pedesaan karena akses layanan kesehatan yang lebih baik. 
●​ Kasus MDR-TB meningkat sebesar 5% dari tahun sebelumnya, sebagian besar 

disebabkan oleh ketidakpatuhan pasien. 

4. Peran Tenaga Kesehatan dan Kader 

●​ 90% tenaga kesehatan merasa terbantu dengan keterlibatan kader dalam program 
DOTS. 

●​ Kader kesehatan berperan penting dalam memantau pasien, namun mereka sering 
menghadapi hambatan logistik dan kurangnya pelatihan rutin. 

5. Persepsi Masyarakat terhadap Program DOTS 

●​ 60% masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya pengobatan TB 
melalui program DOTS. 

●​ 40% lainnya masih memiliki persepsi yang keliru, seperti anggapan bahwa TB adalah 
penyakit kutukan atau hanya bisa diobati dengan pengobatan alternatif. 

 

○​  

  
Hasil Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

Tabel 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Kota Palembang 

Variabel Jumalah (n) Persentase (%) 
Usia Ibu     
Berisiko  14 18,7 
Tidak berisiko  61 81,3 

Usia Kehamilan     
Trimester 2  23 30,7 
Trimester 3  52 69,3 

Pendidikan     
Rendah  27 36,0 
Tinggi  48 64,0 

Pekerjaan     
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Bekerja 6 8,0 
Tidak bekerja 69 92,0 

Status Ekonomi     
Rendah  56 74,7 
Tinggi  19 25,3 

Paritas     
Multipara 24 32,0 
Primipara 51 68,0 

  

 

Hasil tabel diatas menunjukkan 
mayoritas responden berada pada usia 
tidak berisiko sebanyak 61 orang (81,3%), 
berada pada usia kehamilan trimester 3 
sebanyak 52 orang (69,3%), memiliki 
pendidikan tinggi sebanyak 48 orang 

(64,0%), tidak bekerja sebanyak 69 orang 
(92,0%), status ekonomi rendah sebanyak 
56 orang (74,7%) serta memiliki paritas 
primipara sebanyak 51 orang (68,0%). 

Penambahan Berat Badan 

Tabel  

Distribusi Frekuensi Penambahan Berat Badan di Kota Palembang 

Penambahan Berat Badan Jumlah (n) Persentase (%) 

Kurang  47 62,7 

Normal  28 37,3 

Kelebihan  0 0,0 

Total 75 100 

  

 

Hasil tabel diatas menunjukkan 
mayoritas ibu mengalami penambahan 
berat badan dalam kategori kurang sebesar 
62,7%, sedangkan untuk penambahan 

berat badan kategori sedang sebesar 
37,3%. Dalam penelitian tidak ada ibu 
hamil yang mengalami penambahan berat 
badan berlebih 

Status Gizi 
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Tabel  

Distribusi Frekuensi Status Gizi di Kota Palembang 

Status Gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

KEK  39 52,0 

Tidak KEK  36 48,0 

Total 75 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024 

 

Hasil tabel diatas menunjukkan 
mayoritas ibu dengan status gizi KEK 
52,0%, lebih banyak 4% dibandingkan ibu 

dengan status gizi baik. Sedangkan untuk 
status gizi tidak KEK sebesar 48,0%.  

Kadar Stress Oksidatif 

Tabel  

Distribusi Kadar Stress Oksidatif di Kota Palembang 

Variabel Mean±SD Median (Min-Max) 

Kadar Stress Oksidatif 2,96±0,91 2,93 (0,73-5,66) 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas 
didapatkan nilai rata-rata kadar stress 
oksidatif ibu hamil sebesar 2,96 nmol/ml 
dengan standar deviasi sebesar 0,91 
nmol/ml. Kemudian nilai median 2,93 
nmol/ml yang artinya 50% ibu memiliki 
kadar stress oksidatif dibawah 2,93 
nmol/ml dan 50% ibu memiliki kadar 

stress oksidatif diatas 2,93 nmol/ml 
dengan kadar stress oksidatif terendah 0,73 
nmol/ml dan kadar stress oksidatif 
tertinggi 5,66 nmol/ml.  

Berikut kategori kadar stress 
oksidatif dibagi menjadi dua kategori yaitu 
tinggi (≥mean) dan normal (<mean), 
sebagai berikut: 

Tabel  

Kadar Stress Oksidatif di Kota Palembang 

Kadar Stress Oksidatif Jumlah (n) Persentase (%) 
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Tinggi 37 49,3 

Normal 38 50,7 

Total 75 100,0 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2024 

  

 

 

Hasil tabel diatas menunjukkan 
mayoritas ibu memiliki kadar stress 
oksidatif normal sebesar 50,7%, lebih 

banyak 1,4% dibandingkan ibu yang 
memiliki kadar stress oksidatif tinggi. 

Analisis Bivariat 

Hubungan Status Ekonomi dengan Kadar Stress Oksidatif 

Table ​

Hubungan Status Ekonomi dengan Kadar Stress Oksidatif 

Status 

Ekono

mi 

Kadar Stress Oksidatif Total p-va

lu

e 

OR 

95%CI Tinggi Normal 

n % n % N % 

Rendah  32 5 2 4 5 1 0,0

4

0 

3,73(1,18-11

,79) 

Tinggi 5 2 1 7 1 1     
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Dari table diatas menunjukkan dari 

total 75 sample kelompok responden yang 
memiliki kadar stress oksidatif tinggi , 
mayoritas berada pada kategori status 
ekonomi rendah sebesar 57,1%, 
sedangkan untuk kategori status ekonomi 
tinggi sebesar 26,3%. Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,040 
(p-value<0,05) yang berarti ada hubungan 
antara status ekonomi dengan kadar stress 
oksidatif pada ibu hamil di Kota 
Palembang. 

  
Nilai Odds Ratio (OR) 

menunjukkan angka 3,73 artinya ibu yang 

memiliki status ekonomi rendah 3,73 kali 
lebih tinggi untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi dibandingkan ibu yang 
memiliki status ekonomi tinggi (95% 
CI=1,18-11,79). Pada populasi diyakini 
95% bahwa ibu yang memiliki status 
ekonomi rendah merupakan faktor risiko 
untuk mengalami kadar stress oksidatif 
tinggi dengan rentang 1,18 hingga 11,79. 

 

Hubungan Penambahan Berat Badan dengan Kadar Stress Oksidatif 
 
Hasil analisis bivariat antara 

penambahan berat badan dengan kadar 
stress oksidatif pada ibu hamil di Kota 

Palembang disajikan pada tabel dibawah 
ini: 

Table ​

Hubungan Penambahan Berat Badan dengan Kadar Stress Oksidatif 

Penambahan 

Berat Badan 

Kadar Stress Oksidatif Total p-valu

e 

OR 

95%CI Tinggi Normal 

n % n % n % 

Kurang 28 5 19 40 4 1 0,039 3,11 

(1,16-8

,32) 

Normal 9 3 19 67 2 1     
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Dari table diatas menunjukkan dari 

total 75 sample kelompok responden yang 
memiliki kadar stress oksidatif tinggi , 
mayoritas berada pada kategori 
penambahan berat badan kurang sebesar 
59,6%, sedangkan untuk kategori normal 
sebesar 32,1%. Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,039 
(p-value<0,05) yang berarti ada hubungan 
antara penambahan berat badan dengan 
kadar stress oksidatif pada ibu hamil di 
Kota Palembang. 

Nilai Odds Ratio (OR) 
menunjukkan angka 3,11 artinya ibu yang 

memiliki penambahan berat badan kurang 
3,11kali lebih tinggi untuk mengalami 
kadar stress oksidatif tinggi dibandingkan 
ibu yang memiliki penambahan berat 
badan normal (95% CI=1,16-8,32). Pada 
populasi diyakini 95% bahwa ibu yang 
memiliki penambahan berat badan 
kurangmerupakan faktor risiko untuk 
mengalami kadar stress oksidatif tinggi 
dengan rentang 1,16 hingga 8,32 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kadar Stress Oksidatif 
Table ​

Hubungan Status Gizi dengan Kadar Stress Oksidatif 

Status Gizi Kadar Stress Oksidatif Total p-value OR 

95%CI Tinggi Normal 

n % n % n % 

KEK 24 61 15 38

,

5

3 1 0,049 2,83 

(1,10-7

,22) 

Tidak KEK 13 36 23 63

,

9

3 1     
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Dari table diatas menunjukkan dari 

total 75 sample kelompok responden yang 
memiliki kadar stress oksidatif tinggi, 
mayoritas berada pada kategori status gizi 
KEK sebesar 61,5%, sedangkan untuk 
kategori baik sebesar 36,1%.  Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p-value sebesar 
0,049 (p-value<0,05) yang berarti ada 
hubungan antara status gizi dengan kadar 
stress oksidatif pada ibu hamil di Kota 
Palembang. 

Nilai Odds Ratio (OR) 
menunjukkan angka 2,83 artinya ibu yang 
memiliki status gizi KEK 2,83 kali lebih 
tinggi untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi dibandingkan ibu yang 
memiliki status gizi tidak KEK (95% 
CI=1,10-7,22). Pada populasi diyakini 
95% bahwa ibu yang memiliki status gizi 
KEK merupakan faktor risiko untuk 
mengalami kadar stress oksidatif tinggi 
dengan rentang 1,10 hingga 7,22. 

Analisis Multivariat 

Tabel 4.16 

Final Model Analisis Multivariat 

Variabel p-value OR 95% CI 

Lower Upper 

Status Ekonomi 0,036 4,114 1,096 15,445 

Paritas 0,045 3,302 1,029 10,597 

Penambahan BB 0,022 3,571 1,201 10,615 

Status Gizi 0,036 3,119 1,080 9,008 

Sumber: data primer penelitian, 2024 

 

Pada analisis multivariat, peneliti 
menggunakan uji regresi logistik ganda 
dengan menggunakan model penelitian 
faktor prediksi yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor determinan dari kadar 
stress oksidatif. Berdasarkan hasil analisis 
multivariat pada tabel diatas dapat dilihat 
bahwa variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kadar stress 
oksidatif adalah variabel penambahan 

berat badan.  Variabel penambahan berat 
badan memiliki nilai p-value= 0,022; OR= 
3,571; 95%CI= 1,201-10,615 artinya ibu 
yang mengalami penambahan berat badan 
kurang berisiko 3,571 kali lebih besar 
untuk mengalami kadar stress oksidatif 
tinggi dibandingkan  ibu yang mengalami 
penambahan berat badan normal setelah 
dikontrol variabel status ekonomi, paritas, 
dan status gizi. Pada populasi diyakini 
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95% bahwa ibu yang mengalami 
penambahan berat badan kurang  
merupakan faktor risiko untuk mengalami 
kadar stress oksidatif tinggi setelah 

dikontrol status ekonomi, paritas, dan 
status gizi dengan rentang 1,201 hingga 
10,615. 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Status Ekonomi dengan 
Kadar Stres Oksidatif 
Pada penelitian ini pendidikan responden 
mayoritas termasuk dalam status ekonomi 
rendah  sebanyak 56 orang (74,7%) dan 
sisanya yang termasuk dalam ibu yang 
bekerja sebanyak 19 orang (25,3%). 
Setelah dilakukan analisis bivariat 
menggunakan chi-squre didapatkan 
responden yang memiliki kadar stress 
oksidatif tinggi, mayoritas berada pada 
status ekonomi tinggi sebesar 57,1%. Dari 
hasil uji statistic didapatkan nilai p-value 
sebesar 0,040 (p-value >0,05) yang berarti 
ada hubungan antara usia kehamilan ibu 
dengan kadar stress oksidatif pada ibu 
hamil di Kota Palembang. 

Nilai Odds Ratio (OR) 
menunjukkan angka 3,73 artinya ibu yang 
memiliki status ekonomi rendah 3,73 kali 
lebih tinggi untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi dibandingkan ibu yang 
memiliki status ekonomi tinggi (95% 
CI=1,18-11,79). Pada populasi diyakini 
95% bahwa ibu yang memiliki status 
ekonomi rendah merupakan faktor risiko 
untuk mengalami kadar stress oksidatif 
tinggi dengan rentang 1,18 hingga 11,79. 

Besaran pendapatan yang diterima 
oleh keluarga kurang dari Upah Minimum 
Regional (UMR). Status ekonomi 
mempengaruhi kemampuan keluarga 
dalam pemenuhan asupan dan status gizi. 
Status ekonomi yang rendah akan 

menyebabkan ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, seperti 
makanan yang sehat atau perawatan 
Kesehatan yang memadai, yang dapat 
memberikan beban tambahan pada ibu 
hamil. Ekonomi seseorang mempengaruhi 
dalam pemilihan makanan yang akan 
dikonsumsi sehari-harinya berupa asuapan 
antioksidan yang cukup bagi ibu hamil. 
Seorang dengan ekonomi yang tinggi 
kemudian hamil maka kebutuhan gizi yang 
dibutuhkan dapat tercukupi ditambah lagi 
adanya pemeriksaan membuat gizi ibu 
semakin terpantau (umar, 2021). 
Seseorang yang mengalami kekurangan 
makan per hari akan berakibat tidak 
terpenuhinya asupan gizi yang seimbang 
dan tidak memiliki nutrisi yang baik 
(Kapita selecta Malnutrisi, 2018). 
            Menurut peneliti status ekonomi 
yang rendah akan mengakibatkan ibu 
hamil tidak dapat memenuhi kebutuhan 
makanan dalam masa kehamilannya dan 
juga kebutuhan makanan bagi 
keluarganya. Kemampuan keluarga untuk 
dapat membeli bahan makanan yang 
mengandung asupan antioksidan yang 
cukup untuk ibu hamil. Dan semua itu 
tergantung pada besar kecilnya pendapatan 
keluarga, harga bahan makanan itu sendiri, 
serta tingkat pengelolaan sumber daya 
lahan dan perkarangan. Keluarga dengan 
pendapatan yang terbatas  

kemungkinan besar kurang dapat 
memenuhi kebutuhan makanannya 
terutama untuk memenuhi kebutuhan gizi 
dalam tubuhnya. Untuk dapat mencapai 
asupan gizi yang seimbang diperlukan 
kecukupan makanan 3 kali sehari hal 

tersebut dinyatakan dalam pesan ke tujuh 
dasar gizi seimbang untuk membiasakan 
sarapan pagi dan disarankan makan siang 
dan makan malam dengan 4 kelompok 
makanan (makanan pokok, lauk pauk, 
sayur dan buah). Didalam penelitian ini 
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didapatkan adanya hubungan yang 
signifikan antara status ekonomi dengan 
kadar stres oksidatif pada ibu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
dari Fikawati (2019) yang menyebutkan 
bahwa status ekonomi merupakan faktor 

yang penting dalam menentukan kualitas 
dan kuantitas hidangan. Semakin banyak 
penghasilan keluarga berarti semakin baik 
makanan yang akan diperoleh. Dengan 
kata lain semakin tinggi penghasilan, 
semakin besar pula persentase dari  

penghasilan tersebut untuk 
membeli daging, sayuran dan beberapa 
jenis bahan makanan lainnya (Fikawati, 
2019). 

Begitu juga dengan penelitian dari 
Beydoun (2019) yang menyatakan bahwa 
seseorang yang mempunyai ekonomi yang 
lemah akan memenuhi kebutuhan 
makananya dengan tinggi lemak tetapi 
rendah dalam pemenuhan asupan berupa 

sayuran, buah. Beda halnya dengan 
seorang yang mempunyai ekonomi yang 
tinggi akan lebih memilih makanan yang 
bergizi seperti makanan yang berserat 
tinggi, sayuran, buah-buahan, daging tanpa 
lemak dan makanan yang rendah lemak 
sehingga nilai gizi yang dihasilkan akan 
jauh lebih baik (Beydoun & Wang Y, 
2019). 

Hubungan Status Gizi dengan Kadar Stres Oksidatif. 

 

Pada penelitian ini didapatkan 
bahwa kelompok responden yang memiliki 
status gizi KEK, Kelompok responden 
yang memiliki kadar stress oksidatif tinggi 
, mayoritas berada pada kategori status gizi 
KEK sebesar 61,5%.  Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,049 
(p-value<0,05) yang berarti ada hubungan 
antara status gizi dengan kadar stress 
oksidatif pada ibu hamil di Kota 
Palembang. 

Nilai Odds Ratio (OR) 
menunjukkan angka 2,83 artinya ibu yang 
memiliki status gizi KEK 2,83 kali lebih 
tinggi untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi dibandingkan ibu yang 
memiliki status gizi tidak KEK (95% 
CI=1,10-7,22). Pada populasi diyakini 
95% bahwa ibu yang memiliki status gizi 
KEK merupakan faktor risiko untuk 
mengalami kadar stress oksidatif tinggi 
dengan rentang 1,10 hingga 7,22. 

Ibu hamil secara metabolisme 
mengalami peningkatan kebutuhan energi 
dan zat gizi makro maupun mikro, oleh 

sebab itu harus terpenuhi agar tidak terjadi 
defisiensi. Ketika jumlah asupan tidak 
mencukupi, tubuh akan mengalami 
kekurangan energi untuk menjaga 
stabilisasi metabolisme tubuh. Status gizi 
ibu merupakan penentu penting dari hasil 
kesehatan jangka panjang pada 
keturunanya. Ibu yang menderita 
malnutrisi dapat menciptakan situasi stress 
oksidatif ( Konrad G et al, 2023).  

Malnutrisi sebagai akibat defisiensi 
protein akan menganggu sintesis enzim 
yang berperan sebagai aktioksidan serta 
mengurangi konsentrasi antikosidan 
dijaringan sehingga menimbulkan keadaan 
kekurangan antioksidan dan stres oksidtif 
pada otak (Khare et al, 2014). Radikal 
bebas yang berlebihan akan merusak 
banyak komponen selular, antara lain 
protein selular, DNA, membran fosfolipid, 
dan enzim (Dzobo & Naik, 2013). 
Kerusakan komponen selular tersebut 
berdampak pada kerusakan otak secara 
menyeluruh yang mengakibatkan 
penurunan kesadaran. 

Beberapa penelitian telah 
menemukan bahwa stres oksidatif terkait 
dengan komplikasi kehamilan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan janin. 
Penyebab utama adalah kekurangan nutrisi 
dan oksigen untuk mengembangkan janin, 
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yang menyebabkan hipoplasia dan 
menganggu fungsi plasenta. Studi 
sebelumnya telah menemukan bahwa 
melengkapi kebutuhan nutrisi ibu hamil 
dengan vitamin makanan, antioksidan, dan 
mineral untuk meningkatkan aktivitas TAC 
(Miljiana Z. Jovandaric et al (2023) 
            Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rodríguez-Rodríguez et al. (2018). 
Mengatakan bahwa ada hubungan antara 
Malnutrisi dengan kejadian Stres Oksidatif 
pada ibu hamil. Stress Oksdiatif 
memainkan peran yang penting pada 
defisiensi pembuluh darah plasenta. 
Dimana pembuluh darah plasenta yang 
buruk menganggu pola normal aliran 
darah. Produksi ROS yang berlebihan 
mengurangi akses nutrisi ke janin dan 
berpotensi menimbulkan resiko 
iskemia/reperfusi. Stres Oksidatif pada ibu 
tidak hanya berdampak pada Kesehatan 
ibu tetapi juga berdampak pada Kesehatan 

janin dan perkembangannya. Baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung 
melalui penurunan perfusi plasenta dan 
nutrisi janin. 
            Begitu juga halnya penelitian dari 
M.khare et al (2014)  rata-rata keruksakan 
oksidan (MDA) meningkat secara 
signifikan pada penderita gizi buruk 
(p-value <0,001), mengatakan bahwa 
stress oksidatif tercipta akibat malnutrisi 
energi protein yang bertanggung jawab 
atas kelebihan produksi spesien oksigen 
reaktif (ROS). ROS ini akan menyebabkan 
oksidasi membrane dan dengan demikian 
dapat meningkatkan produksi sampingan 
peroksidasi lipid tak jenuh ganda sehingga 
membentuk MDA dan produk sampingan 
oksidasi  protein karbonil. Penurunan 
tingkat antioksidan menunjukkan 
peningkatan pertahanan terhadap 
kerusakan oksidasi.  

  

 

Hubungan Panambahan Berat Badan 
Selama Kehamilan dengan Kadar Stres 
Oksidatif 
            Pada penelitian ini didapatkan 
bahwa Kelompok responden yang 
memiliki kadar stress oksidatif tinggi, 
mayoritas berada pada kategori 
penambahan berat badan kurang sebesar 
59,6%.  Hasil uji statistik didapatkan nilai 
p-value sebesar 0,039 (p-value<0,05) yang 
berarti ada hubungan antara penambahan 
berat badan dengan kadar stress oksidatif 
pada ibu hamil di Kota Palembang. 
            Nilai Odds Ratio (OR) menunjukkan 
angka 3,11 artinya ibu yang memiliki 
penambahan berat badan kurang 3,11kali 
lebih tinggi untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi dibandingkan ibu yang 
memiliki penambahan berat badan normal 

(95% CI=1,16-8,32). Pada populasi 
diyakini 95% bahwa ibu yang memiliki 
penambahan berat badan kurang 
merupakan faktor risiko untuk mengalami 
kadar stress oksidatif tinggi dengan 
rentang 1,16 hingga 8,32. 
            Solis-Paredes et al (2023). 
Mengkonfirmasi bahwa wanita dengan 
kenaikan berat badan abnormal memiliki 
kadar adiponektin yang lebih rendah 
darivpada wanita dengan berat badan 
normal. Selain itu, mereka menunjukkan 
bahwa penurunan kadar adiponektin dapat 
mengindikasikan perlindungan yang lebih 
lemah terhadap ROS. 
            Penambahan berat badan yang 
kurang selama kehamilan menyebabkan 
kurangnya 

 asupaan antioksidan dan trace elemen 
yang kofaktor sistem antioksidan, serta 
rendahnya tingkat gluthione (GSH). 

Malnutrisi yang terjadi pada anoreksia 
nervosa ditandai dengan disfungsi 
mitokondria dan stress oksidatif pada 
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leukosit darah tepi pada tingkat 
mitokondria. Selama proses ini, sel 
kekebalan, terutama leukosit, melepaskan 
sitokin proinflamasi dan spesies oksigen 
reaktif (ROS). Penurunan berat badan 
badan pada ibu hamil yang dimediasi oleh 
beberapa sitokin ini melalui berbagai 
mekanisme  seperti asupan yang tidak 

efisien dan efek katabolik pada energi 
cadangan dan hubungan positif dengan 
indeks massa tubuh yang rendah dapat 
meningkatkan radikal bebas yang lebih 
tinggi dan tingkat antioksidan yang lebih 
rendah. Malnutrisi dan penambahan berat 
badan yang kurang semakin memperparah  

produksi ROS yang menyebabkan 
peningkatan stress oksdiatif dalam darah 
(Banuls C, et al 2019). 
         Bertambahnya berat badan ibu sangat 
berarti sekali bagi kesehatan ibu dan janin. 
Pada ibu yang menderita kekurangan 
energi dan protein (status gizi kurang) 
maka akan menyebabkan ukuran placenta 
lebih kecil dan suplai nutrisi dari ibu ke 
janin berkurang, sehingga terjadi reterdasi 
perkembangan janin intra utera dan bayi 

dengan Bayi Berat Lahir Rendah 
(Samsudin dan Tjokronegoro, 12019). 
            Hal ini sejalan dengan penelitian 
Stenvinkel et al (2019) mengatakan bahwa 
malnutrisi berkaitan erat dengan 
peningkatan ROS dimana terdapat 
penuruan kadar antidoksidan pada pasien 
dengan berat badan kurang yang 
menyebabkan peradangan kronis yang 
dapat meningkatkan molekul inflamasi 
pada pasien dengan malnutrisi. 

            

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Silva dkk, (2019) mengatakan bahwa 
kenaikan berat badan yang kurang sama 
halnya dengan kenaikan berat badan yang 
berlebih selama kehamilan berhubungan 
dengan stress oksidatif. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Sri, 2011) 
bahwa ibu hamil dengan berat badan 
kurang sebagian besar mengalami stress 
oksidatif. Pada ibu hamil dengan IMT 
berlebih tidak ditemukan adanya hubungan 
yang bermakna terhadap stress oksidatif, 
kemungkinan hal ini disebabkan karena 
data yang didapatkan pada kategori ini 
terlalu sedikit, 1 sample hal ini merupakan 
keterbatasan dalam penelitian ini. Ibu 
hamil dengan berat badan kurang 
menunjukkan risiko dalam peningkatan 
kadar MDA dalam serum darah (OR 5.2, 
95%) pada peneltian Nowak M, at al 
(2019). 
            Sama halnya dengan penelitian dari 
putri ia menemukan hubungan 
meningkatnya berat badan yang tergolong 
tidak normal pada ibu dimasa 
kehamilannya dengan kejadian stress 

oksidatif (Putri, 2016). Peneliti tersebut 
menjelaskan bahwa kenaikan berat badan 
yang lebih rendah dari rentang normal 
malah dapat berisiko mengalami stress 
oksidatif hal ini diakibatkan oleh 
kurangnya pemenuhan zat gizi dalam masa 
kehamilannya (Putri, 2016).   

Faktor yang mempengaruhi kadar Stres 
Oksidatif pada ibu hamil. 
            Hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa variabel yang paling 
dominan berpengaruh terhadap kadar 
stress oksidatif adalah variabel 
penambahan berat badan.  Variabel 
penambahan berat badan memiliki nilai 
p-value= 0,022; OR= 3,571; 95%CI= 
1,201-10,615 artinya ibu yang mengalami 
penambahan berat badan kurang berisiko 
3,571 kali lebih besar untuk mengalami 
kadar stress oksidatif tinggi dibandingkan  
ibu yang mengalami penambahan berat 
badan normal setelah dikontrol variabel 
status ekonomi, paritas, dan status gizi. 
Pada populasi diyakini 95% bahwa ibu 
yang mengalami penambahan  
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berat badan kurang  merupakan faktor 
risiko untuk mengalami kadar stress 
oksidatif tinggi setelah dikontrol status 
ekonomi, paritas, dan status gizi dengan 
rentang 1,201 hingga 10,615.        Dalam 
hal ini faktor penambahan berat badan 
memegang peranan penting dalam 
peningkatan kadar stress oksdatif pada ibu 
hamil di wilayah setempat. Melaksanakan 
edukasi terkait penambahan berat badan 
perlu diperhatikan serta pemanfaatan 
sumber-sumber makanan yang mudah 
didapat di wilayah setempat.  

Keterbatasan Penelitian. 
            Keterbatasan penelitian ini adalah 
pengumpulan responden untuk usia 
kehamilan trimester ke III dan 
keterbatasan jumlah responden. 
Dikarenakan keterbatasan responden ibu 
hamil trimester ke III sehingga ibu hamil 
trimester ke II dimasukkan menjadi 
responden dalam penelitian ini untuk 
mencukupi jumlah sample yang sudah 
ditentukan. Yang dapat  

mempengaruhi generaslisasi hasil 
penelitian ke populasi ibu hamil secara 
keseluruhan. Hasil analisis yang 
mengabungkan berbagai asumsi, dan hal 
ini juga dapat menghasilkan perkiraan 
yang kurang tepat. Selain itu juga populasi 
kami adalah orang dengan Pendidikan 
yang hamper sama yaitu SMA dan dengan 
status sosial ekonomi yang masih rendah. 
Dengan  

semua keterbatasan yang ditunjukkan 
diharapkan dapat menurunkan 
keterwakilan penelitian, dan kehati-hatian 
harus digunakan Ketika mengektrapolasi 
hasilnya. 
            Didalam penelitian ini juga belum 
didapat sample untuk penambahan berat 
badan yang berlebih dari nomalnya ibu 
hamil.   

 

SIMPULAN  

 Dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh 
antara status ekonomi, status gizi dan 
penambahan berat badan selama 
kehamilan dengan peningkatan kadar stres 
oksidatif pada ibu hamil. Penambahan 
berat badan selama kehamilan sangat 
berpengaruh dibandingkan dengan variabel 
lain terhadap stres oksidatif. Stres oksidatif 
memainkan peran penting dalam kesehatan 
ibu selama kehamilannya dimana 
kebiasaan hidup yang tidak sehat, diet 
yang tidak seimbang, olahraga yang tidak 
teratur, pemenuhan gizi makanan yang 
tidak seimbang, paparan akan radikal 
bebas yang terus menerus yang dapat 

menyebabkan sejumlah komplikasi selama 
kehamilan diantaranya peningkatan 
tekanan darah dan proteinuria yang 
disebabkan oleh oksidasi yang terjadi pada 
tubuh. Untuk itu pentingnya untuk ibu 
hamil dapat menjaga keseimbangan 
oksidatif dan antioksidan selama 
kehamilan dengan cara menerapkan gaya 
hidup sehat, seperti memenuhi asupan 
antioksidan yang cukup, rutin berolahraga, 
tidur yang cukup, menjaga berat badan 
ideal, tidak merokok dan  menurunkan 
paparan terhadap polutan lingkungan yang 
bersifat pengoksidasian.  
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